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ABSTRAK 
 

Komponen  tata artistik baik interior dan eksterior pada film digunakan sebagai penunjuk 

ruang dan waktu untuk memberikan informasi yang kuat dalam cerita film. Skripsi penciptaan 

karya seni berjudul Membangun Mood Cerita Menggunakan Mise-En-Scene Melalui Penataan 

Artistik Film “Kabar Tiba Dari Lubang”, digunakan sebagai acuan dalam menjadikan tata artistik 

dari komponen atau unsur dari mise-en-scene sebagai bagian di dalam film dan ikut serta dalam  

setiap suasana hati tokoh ataupun emosional yang dibangun melalui penataan artistik melalui 

unsur mise-en-scene yaitu setting, properti dan pencahayaan, baik dari interior maupun 

eksteriornya dalam setiap adegan film. 

Karya ini menceritakan tentang Wawan (Suami  Sri) yang mulai cemas, khawatir, gelisah, 

dan prihatin melihat kondisi sang istri (Sri) yang terus menerus merasakan kesepian dan 

kehilangan, karena ketidak ikhlasannya atas kehilangan anaknya. Wawan yang harus terus 

mencoba membujuk dan  meyakinkan Sri agar bisa mengikhlaskan kepergian  anaknya bernama 

Rio yang hilang tenggelam di danau bekas tambang batu bara.   

Konsep penciptaan  film “Kabar Tiba Dari Lubang”  akan  mengarah  pada penataan 

artistik  melalui unsur mise-en-scene yaitu  setting , properti, dan pencahayaan. Pada penataan 

artistik untuk membangunan mood cerita, penggunaan elemen mise-en-scene akan diterapkan 

dengan menghubungkan pencahayaan pada setting dengan properti didalamnya, agar penonton  

lebih dapat merasakan nuansa dan  emosional disetiap ruang dan  karakter pemain.  

Penggunaan komponen mise-en-scene yaitu setting, properti dan pencahayaan dengan 

penggunaan penataan artistik,  sebagai representasi dari cerita dalam film “Kabar Tiba dari 

Lubang” yang diwujudkan dengan  proses yang cukup panjang. Poin-poin  pengunaan unsur dari 

mise-en-scene yang telah disepakati dalam penataan artistik dirasa sangat membantu guna sebagai 

acuan dasar pendalaman tokoh dalam menyampaikan mood cerita serta memiliki potensi menarik 

untuk dapat diperdalam dan dikembangankan secara lebih spesifik sesuai kebutuhan.. 

Kata kunci : Tata artistik, mise-en-scene, mood, , film “Kabar Tiba Dari Lubang



 

     BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Film fiksi merupakan film yang dibuat atau diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang 

dan dimainkan oleh orang sebagai artis dan aktris film. Dalam pembuatannya, film fiksi 

dibutuhkan kerjasama antara naratif dan elemen visual dengan tujuan agar penonton dapat 

memahami motivasi setiap karakter yang diperankan dalam cerita. Film tugas akhir ini yang 

berjudul “Kabar Tiba Dari Lubang” merupakan film fiksi yang bergenre drama keluarga yang 

menceritakan keresahan seseorang bernama Wawan terhadap istrinya bernama Sri, karena Sri 

belum bisa merelakan anaknya bernama Rio yang  telah  hilang di danau bekas tambang batu bara. 

Film fiksi ini dalam garis besar ceritanya, akan menceritakan seorang suami yang memiliki ke 

prihatinan terhadap istrinya yang dalam  kehidupannya belum bisa merelakan atau  mengikhlaskan 

anaknya yang telah  lama hilang. Dalam penceritannya, akan diperlihatkan mood (perasaan) sedih 

terhadap istrinya yang terlihat dari ekspresi wajah suami pada adegannya. Untuk  mencapai 

keberhasilan konfilk cerita film fiksi tersebut, diperlukan pembangunan mood  dan elemen visual 

untuk mendukung cerita melalui penerapan tata artistik.  

Tata artistik dalam membangun sebuah nuansa (suasana) dan  mood (perasaan) pada cerita 

sangat berperan dalam sebuah film, karena membutuhkan elemen visual. Elemen visual tersebut 

lebih dikenal dengan sebutan mise- en-scene, yang meliputi setting, properti, pergerakan pemain, 

kostum, make up, dan  pencahayaan. Dalam  tata artistik dalam film,  unsur mise-en-scene  yaitu 

pergerakan pemain tidak digunakan dalam membangun mood cerita, karena didalam film 

pergerakan  pemain bukan bagian dari tata artistik. Sehingga dalam membangun mood cerita 

melalui tata artistik, unsur mise-en-scene  yaitu setting, properti, warna, make up, kostum dan 

pencahayaan  lebih tepat untuk digunakan. Sebuah film perlu adanya elemen dari mise- en-scene 

tersebut, karena unsur-unsur mise-en-scene secara keseluruhan  mampu  mendukung naratif serta 

membangun suasana dan mood , salah  satu unsurnya  adalah  setting.  

Setting atau tata letak dalam film, merupakan salah satu bagian dari tata artistik yang 

meliputi lokasi atau tempat, didalamnya terdapat properti, ruang, pencahayaan dan sebagai 

petunjuk waktu. Unsur atau elemen visual dari mise-en-scene tersebut merupakan bagian dari  tata 

artistik, karena bagian tata artistik yang mewujudkan elemen visual tersebut terlihat ada didalam  

sebuah film. Tanpa adanya tata artistik, maka elemen visual dalam cerita film tidak akan  terwujud 

dan tertata dengan baik. Konsep setting dibuat senyata mungkin dengan konteks cerita pada  

naskah yang telah disiapkan. Dalam  sebuah  film, perlu adanya setting, karena setting merupakan 
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salah satu elemen utama yang sangat mendukung aspek naratif atau cerita sebuah film. Tanpa 

adanya setting, cerita film tidak mungkin dapat berjalan. Fungsi utama setting adalah sebagai 

penunjuk ruang dan waktu serta juga berperan memberikan informasi yang kuat untuk mendukung 

cerita filmnya. Setting yang digunakan harus mampu menyakinkan dan memberikan informasi ke 

penonton, bahwa seluruh peristiwa dalam filmnya benar-benar terjadi dalam  lokasi atau tempat 

cerita dan latar waktu yang sesungguhnya. Dengan setting sebagai elemen visual dalam penataan 

artistik film, maka akan berkaitan dengan adegan dan mood pada cerita bersama dengan segala 

properti (benda atau barang) sebagai penunjang setting yang akan diwujudkan. Untuk membangun 

mood pada cerita, setting dalam penataan artistik berhubungan erat dengan tata cahaya. Tata 

cahaya terang atau gelap dalam sebuah film, menentukan mood dalam sebuah adegan dalam cerita. 

Dengan demikian tanpa  adanya unsur setting dalam penataan artistik pada sebuah film, maka  

informasi film tidak akan tersampaikan kepada penonton. Pekerjaan  perencanaan dan perancang 

setting merupakan tugas seorang  Production Designer dan  dalam  pelaksanaan  kerja tata artistik 

disebut sebagai penata artistik atau disebut dengan Art Director . 

Mood (perasaan) pada cerita merupakan perasaan emosional yang ada didalam cerita 

sebuah film. Kreativitas  seorang sutradara akan mempengaruhi situasi mood penonton terhadap 

cerita film tersebut (Biran, 2006). Mood pada cerita sebuah film perlu dibangun agar film dapat 

memberikan hubungan keterlibatan kepada penonton, sehingga penonton dapat merasakan apa 

yang dirasakan didalam film tersebut. Misal didalam film  mood cerita filmnya sedih, maka 

penonton juga dapat merasakan mood (perasaan) emosional kesedihan dari film tersebut. 

Sebaliknya jika mood cerita filmnya ceria maka penonton juga dapat merasakan keceriaan dari 

film tersebut. Didalam film, suasana juga akan mempengaruhi dalam mewujudkan mood cerita 

difilmnya  Jika dalam film terdapat suasana terang akan memberikan perasaan senang dan tenang, 

maka penonton juga dapat merasakan kesenangan dan ketenangan difilm tersebut. Begitu juga 

sebaliknya, jika didalam film terdapat suasana gelap yang membuat perasaan takut dan 

menyeramkan, maka penonton juga akan merasakan hal tersebut juga. Hubungan timbal balik 

itulah sebagai tujuan pembangunan mood cerita dalam sebuah film.  

Dalam mewujudkan hal tersebut, perlu adanya unsur atau elemen visual yang lebih sering 

disebut dengan Mise-En-Scene. Mise-En-Scene  merupakan unsur  atau elemen visual yang terlihat 

didepan kamera dalam sebuah gambar pada produksi film. Unsur atau elemen visual tersebut 

meliputi setting, properti, pemain, adegan, blocking, kostum, make up, dan pencahayaan yang 
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bertujuan untuk mendukung naratif sebuah film dan dalam membangun mood pada cerita sebuah 

film.  

Film tugas akhir ini yang berjudul “Kabar Tiba Dari Lubang” akan menggunakan mise-en-

scene dalam pembangunan mood pada cerita, karena dalam film terlibat unsur atau elemen visual 

salah satunya setting, tidak  hanya  setting  unsur atau elemen visual lainnya seperti properti, 

kostum, make up dan pencahayaan juga terdapat pada film ini yang akan diterapkan dalam 

penataan artistik. Dalam  pembangunan  mood cerita, akan  lebih  mengutamakan  komponen mise-

en-scene, salah satunya yaitu  setting. Karena setting merupakan elemen visual yang penting untuk 

mendukung dalam membangun mood pada cerita sebuah film, maka setiap gambar akan 

diperlihatkan setting beserta segala properti didalamnya untuk mendukung setting yang akan 

diterapkan. Diperlihatkan juga unsur atau elemen  lainnya seperti kostum, make up, pencahayaan, 

ruang dan waktu. Dalam mewujudkan mood pada cerita sebuah film, maka setting sangat 

berhubungan dengan pencahayaan. Karena dengan setting  dikaitkan dengan pencahayaan, maka 

akan  memberikan nuansa (suasana)  pada setting yang  akan  mewujudkan mood (perasaan) pada 

cerita didalam sebuah film. Jika suasana setting terang, maka cenderung akan memberikan sifat 

formal, akrab, serta hangat. Sementara suasana setting gelap, maka akan cenderung memberikan 

sifat dingin, intim, misteri serta mencekam. 

Dengan penjelasan tersebut dan  untuk mencapai  keterlibatan  penonton dalam film tugas 

akhir ini, maka konsep yang akan diterapkan  pada rancangan desain artistik film “Kabar Tiba Dari 

Lubang” adalah  Membangun  Mood cerita  menggunakan  Mise-En-Scene, dimana elemen visual 

dalam film menjadi penentu  terwujudnya  mood pada cerita.  

 

B. Ide Penciptaan 

 

Ide dalam pembangunan mood dengan menggunakan mise-en-scene berawal dari film 

yang  berjudul “Kabar Tiba Dari Lubang” yang melibatkan unsur atau elemen visual didalam 

filmnya. Dengan narasi dan pendekatan yang senyata mungkin juga menjadi alasan dalam 

memunculkan ide konsep untuk membangun mood pada cerita menggunakan mise-en-scene 

melalui penataan artistik. Film ini bercerita tentang Wawan (Suami Sri) yang mulai cemas, 

khawatir, gelisah, dan prihatin melihat kondisi sang istri (Sri) yang terus menerus merasakan 

kesepian dan kehilangan karena belum mengikhlaskan atas kehilangan anaknya. Wawan harus 
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terus mencoba membujuk dan meyakinkan Sri agar bisa mengikhlaskan kepergian anaknya 

bernama Rio yang hilang tenggelam di danau bekas tambang batu bara. 

Ide membangun mood cerita dengan menggunakan mise-en-scene Film “Kabar Tiba Dari 

Lubang” melalui tata artistik, akan mengacu pada elemen visual yaitu setting, properti, kostum, 

make up, pencahayaan, ruang, dan waktu yang terlihat pada frame atau gambar yang sudah 

ditetapkan didalam naskah cerita. Unsur atau elemen visual (mise-en- scene) tersebut dalam  

mewujudkan  nuansa dan mood  pada cerita yang akan diterapkan pada penataan artistik dalam 

film. Dalam penggunaan ide tersebut, akan berfokus dengan konsep yang telah ditetapkan  

Production Designer dan art director akan melaksanakan konsep tersebut. Ide dan konsep 

tersebut akan menyesuaikan dengan lokasi yang akan didapat dengan acuan elemen visual yang 

menjadi dasar pembangunan mood pada cerita. 

Production Designer dan Art Director berperan  pada saat proses pra produksi, produksi, 

pasca produksi, bertugas untuk membuat konsep dan gambar pada setting dalam film dengan  

memasukkan pertimbangan estetik, serta secara langsung menjadi penyampai tujuan yang ingin 

dicapai sutradara kepada tim artistik yang terdiri dari tim Master Property, Stand By Set, dan 

Builder. Bekerja sama dengan tim Make Up dan Wardrobe untuk menghasilkan visual yang 

selaras secara bentuk maupun warna. Art Director juga harus memiliki rasa keterlibatan dalam  

naratif untuk menciptakan desain - desain yang memiliki nilai estetik segaligus berisi naratif. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan dari penciptaan ini adalah sebagai beikut : 

 Menerapkan  unsur mise-en-scene  agar terbangun  mood cerita  didalam film 

 Memberikan karya yang memiliki nilai seni dan budaya untuk ditonton dari segi 

penataan artistik. 

 Mengajak penonton untuk ikut merasakan emosional tokoh pemain dalam cerita 

 

2.  Manfaat dari penciptaan ini adalah sebagai berikut : 

 Memberikan hiburan serta membuat penonton ikut merasakan apa yang dirasakan 

tokoh pemain 
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 Sebagai bahan pembelajaran bagaimana cara menciptakan karya dengan struktur 

konsep yang tertata 

 Sebagai persyaratan akademis dalam kelulusan strata satu 

 

 

D. Tinjauan Karya 

 

Pada pembuatan film fiksi  ini, ada beberapa karya yang digunakan sebagai referensi atau 

acuan untuk mendukung ide pembuatan film fiksi ini. Referensi film tersebut dipilih sesuai 

dengan kebutuhan film yang diperlukan dalam pembuatan tugas akhir dari segi penataan artistik.  

Berikut ini adalah beberapa karya yang memiliki beberapa kesamaaan dalam penataan 

artistik dan juga sebagai tinjauan karya dalam pembuatan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”. 

Dalam karya-karya ini terdapat pengaplikasian setting ruangan yang dipakai dalam film “Kabar 

Tiba Dari Lubang 

 

1. Film Gejog 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Poster Film Gejog 

Sumber :  www.google.com 

 

Film Karya Mahasiswi Tugas Akhir Eka Sulistiani ini menceritakan tentang Seorang 

anak yang kehilangan bapaknya karena diculik oleh setan (kejahatan), setan tersebut merupakan 

tentara G 30 s. namun dimata anak kecil bernama Dipa, dibohongi oleh ibunnya (Lastri) bahwa 

yang menculik ayahnya (Yono) adalah Gejog. Gejog adalah arak arakan Nyai Roro Kidul 

http://www.google.com/
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bersama bala tentaranya yang sedang menuju istana di Gunung Merapi. Nyai Roro Kidul 

menaiki kereta kencananya dan diiringi para serdadu Jin. Pada kenyataannya Yono diculik oleh 

tentara dan warga sipil pasca G 30 s.  

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam pembangunan 

mood cerita karakter tokoh melalui interior. Film Gejog menerapkan penataan artistik untuk 

membangun karakter tokoh menggunakan interior 1965 dengan karakteristik perpaduan antara 

klasik artistik dan tradisional Indonesia, dengan nuansa tradisional yang masih kental, melalui 

penataan artistik dapat memberikan kemudahan penonton dalam berspekulasi pada film dengan 

minim dialog. Dengan menggunakan setting interior dan eksterior yang memiliki motif tertentu 

dalam penataan dan pemilihan properti, hiasan dinding, serta pengecatan, untuk membangun 

karakter masing-masing tokoh, dengan mengacu pada tahun 1965 dan isu yang sedang terjadi. 

Persamaan film “Kabar Tiba Dari Lubang” dengan film Gejog adalah dalam 

pembangunan interior sesuai dengan  pembangunan mood  cerita yang akan  lebih menekankan 

pada tokoh karakter pemain untuk dibangun didalam  interior ruang rumah.  

Perbedaannya film “Gejog” mengangkat isu tentang G 30 s sedangkan film “Kabar Tiba 

Dari Lubang” mengangkat cerita dari berita korban tambang. Pada penataan setting ruang 

beserta propertinya pada film Gejog yang menjadi acuan dalam film “Kabar tiba Dari Lubang” 

terdiri dari setting ruangan didalam rumah yaitu ruang meja makan dan ruang kamar. 

 

 

 

              (a)          (b)                           (c) 

 

     

 

 

     

           (d)            (e)               (f) 

 

 
Gambar 1 2. (a) Setting Kamar Ibu,  (b)  Setting  Kamar  Anak,  (c)  Setting meja makan,  

(d) Setting dapur, (e)  Setting meja buffet, (f) Setting properti mainan anak Film Gejog 

Sumber :  Screenshoot Film Gejog 
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2. Film Ajari Aku Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film “Ajari Aku Islam” berkisah tentang pria keturunan Tionghoa beragama Konghucu, 

yang jatuh cinta pada wanita muslim yang beragama. Mereka banyak menemui hambatan dari 

orang-orang di sekelilingnya, karena memiliki perbedaan agama dan budaya. Cerita dalam film 

„‟Ajari Aku Islam‟‟ sendiri terinspirasi dari kisah sang produser yang juga menjadi penulis 

naskah di film ini, Jaymes Riyanto. Selain dari kisah Jaymes, kisah di film ini juga sangat dekat 

dengan kehidupan nyata Cut Meyriska dan Roger Danuarta. Bukan Cuma tentang pasangan beda 

agama saja yang mirip dengan Cut Meyriska dan Roger. Tapi, beberapa konflik di dalamnya 

juga pernah dialami oleh mereka berdua. 

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam penerapan setting 

interior difilmnya yang terlihat dari beberapa furniture pada film, salah satunya setting di meja 

makan dengan strata ekonomi menengah. Properti yang digunakan juga menjadi acuan dalam 

pembuatan film “Kabar Tiba Dari Lubang” . 

Persamaan film “Kabar Tiba Dari Lubang” dengan film Ajari Aku Islam adalah dalam 

penataan artistik, dimensi ruang, dan properti yang digunakan dalam film. Perbedaannya film 

“Ajari Aku Islam”, cerita film  lebih menekankan permasalahn keinginan tokoh karakter tentang 

pasangan hidup mereka yang terjadi perbedaan agama dan budaya sedangkan film “Kabar Tiba 

Dari Lubang” cerita film  lebih menekankan permasalahan Wawan (Suami  Sri) yang cemas, dan 

prihatin melihat kondisi sang istri (Sri) yang terus menerus merasakan kesepian dan kehilangan 

Gambar 1.3. Poster film Ajari Aku Islam 

                       Sumber :www.google.com 
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karena ketidakikhlasannya atas kehilangan anaknya. Pada penataan tata artistik, setting ruang 

dan properti film Ajari Aku Islam yang menjadi acuan dalam film “Kabar tiba Dari Lubang” 

adalah setting ruangan didalam rumah yaitu ruang meja makan. 

 

(a)               (b) 

     Gambar 1.4. (a) dan (b) Setting dan property meja makan Film Ajari Aku Islam 

          Sumber :  Screenshoot Film Ajari Aku  Islam 

3. Film The Stork Who Dropped Me 

 

Gambar 1.5. Poster The Stork Who Dropped Me 

                Sumber :  www.google.com 

 

Film yang diproduksi pada tahun 2016 diSutradarai oleh  Zhafran Solichin ini 

menceritakan sebuah momen dimana seorang anak bernama Ani (10 tahun) sedang merayakan 

hari ulang tahunnya bersama ayah tercintanya. Namun ditengah hari yang seharusnya bahagia 

itu harus menjadi hari yang paling menyedihkan baginya. Dalam penceritaan film ini sama 

sekali tidak ada diaolog percakapan sama sekali, hanya menggunakan gerakan tubuh, ekspresi 

http://www.google.com/
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dan bahasa tubuh. Walaupun tanpa dialog percakapan, penataan artistik , setting ruang dan 

properti yang ditampilkan dapat menceritakan apa yang sedang terjadi dalam film kepada 

penonton, sehingga penonton yang melihat dapat memahami alur , serta makna cerita film ini 

hingga akhir. 

Film ini menggunakan satu setting  ruangan yang menggambarkan sebuah ruangan 

tahanan yang terdapat meja makan dengan dua tokoh pemain bapak dan anak yang sedang 

makan bersama. Setting ruang menceritakan nuansa makan bersama antara bapak dan anak, 

terlihat dari set properti lauk makanan dibuat sedemikian rupa mewah dan megah yang ingin 

menggambarkan makan bersama terbaik bersama anaknya untuk terakhir kalinya sebelum 

bapaknya dipidana hukuman mati. 

 

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam pembangunan 

mood cerita  melalui penataan  artistik serta properti yang diterapkan difilmnya. Tata artistik 

yang terbangun, terlihat dari setting ruangan dan properti di meja makan. Penceritaan setting 

ruangan dan properti yang digunakan menjadi acuan dalam pembuatan film “Kabar Tiba Dari 

Lubang”  

 

 

 

 

 

 

(a)         (b)  

 

 

 

 

     

        

(c)           (d) 

Gambar 1.6. a, b, c dan d.  Setting dan property meja makan Film The Stork Who Dropped Me 

Sumber :  Screenshoot Film The Stork Who Dropped Me 
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4. Film Susi Susanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

Menceritakan Susi Susanti yang menjadi sensasi bulutangkis pada usia 14 tahun dan 

berkembang menjadi atlet paling dicintai di Indonesia. Melalui bimbingan pelatihnya, Liang 

Chiu Sia, dan didorong oleh janji suci pada ayahnya, Susi mendapat pengakuan dunia dengan 

meraih medali emas Olimpiade pertama untuk Indonesia. Ketika sang negeri terjungkal dalam 

gejolak ekonomi, Susi membuktikan pada dunia bahwa kepahlawanan tidak diukur dari 

tingginya prestasi, tetapi dari besarnya pengorbanan untuk tanah airnya. Tekad dan cinta Susi 

kepada Tuhan, keluarga, dan pasangan hidupnya-lah yang mengukir sejarah olahraga Indonesia. 

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam penerapan setting 

dan penataan properti yang diterapkan difilmnya yaitu pada setting ruang televisi. Setting ruang 

televisi akan digunakan pada ruang tengah berdekatan dengan ruang kamar. Properti yang akan 

digunakan, akan memaksimalkan untuk mewujudkan seperti referensi film yang tentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8. Penataan setting ruang televisi film susisusanti 

               Sumber :screnshoot film 

 

Gambar 1.7  Poster Susi Susanti 

Sumber :  www.google.com 
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5. Film Kisah Dihari Minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film ini menceritakan seorang ibu rumah tangga yang sedang menjalankan pekerjaan 

rumah, seperti menyiapkan anak-anak pergi ke sekolah dan menyiapkan sarapan. Saat suaminya 

masih tidur dan tidak peduli dengan pekerjaan rumah tangganya, istrinya meminta suami 

mengantarkan anak ke sekolah, tapi suami tetap tidur. Hal tersebut  membuat istrinya marah, 

tetapi dia tetap membawa anak-anak ke sekolah. Dia tidak menyadarinya kalau hari saat itu 

adalah Hari Minggu.  

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam penerapan setting 

dan penataan properti yang diterapkan difilmnya yaitu pada setting ruang kamar Ibu. Setting 

ruang kamar, akan menyesuaikan dengan naskah dan didukung dengan properti yang akan 

diwujudkan dalam kamar sesuai dengan referensi film tersebut. 

Persamaan film “Kabar Tiba Dari Lubang” dengan film kisah diHari Minggu adalah 

dalam penataan artistik, dan properti yang digunakan dalam film. Secara tata letak dan 

pengambilan gambar, akan mengikuti referensi film ini,  agar mood penonton akan tertuju pada 

tokoh utama yaitu Wawan.  

 

 

 

 

 

Gambar 1.9. Poster film Kisah di Hari Minggu 

Sumber :screnshoot film 

 

Gambar 1.10. Referensi ruang kamar film Kisah di Hari Minggu 

Sumber :screnshoot film 
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6. Film Pierrot Le Fou 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

    
 

 

Film yang menceritakan pria bernama Ferdinand (Jean-Paul Belmondo) menjalani 

kehidupan yang nyaman namun membosankan di antara elit borjuis di Paris. Kembali sendirian 

pada suatu malam dari pesta koktail yang membosankan, dia memutuskan, secara mendadak, 

untuk meninggalkan istri dan anak-anaknya untuk pengasuhnya, mantan pacarnya, Marianne 

Renoir (Anna Karina).  

Film ini menjadi tinjauan karya film “Kabar Tiba Dari Lubang”, dalam penerapan color 

palette warna yang akan diterapkan difilmnya. Pemakaian Warna yang terlihat dari salah satu 

setting ruangan pada scene film mengunakan tiga macam warna yaitu merah, biru dan kuning. 

Penerapan tiga warna tersebut disebut penerapan warna Triadic. Penerapan warna Setting 

ruangan dan  properti yang digunakan menjadi acuan dalam pembuatan film “Kabar Tiba Dari 

Lubang”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 1.12. Penggunaan warna  Triadic  Film  Pierrot Le Fou 

               Sumber :  www.google.com 

 

Gambar 1.11. Poster Film Pierrot Le Fou 

Sumber :  www.google.com 
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